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Abstracts  

Background: Menopausal women often have higher purine levels in their blood due to 

hormonal factors. Inability to manage nutrition or non-adherence to a low-purine diet also 

contributes to increased purine levels after menopause. Purpose: The purpose of this study 

was to determine the application of a vegan diet in reducing purine levels in the 

postmenopausal elderly. Methodes: The research was conducted using a pre-experimental 

one-group pre-post-test design. The research sample was taken by purposive sampling 

technique with respondents taken based on the inclusion criteria set by the researcher so 

that 27 respondents were selected. The data collection method was carried out by measuring 

purine levels using a purine level examination tool/stick, which was carried out before and 

after the intervention by the researcher. Data analysis was performed using the Wilcoxon 

test statistical test. Result: The results showed that the application of a vegan diet had an 

effect in reducing purine levels in the postmenopausal elderly with a p-value = 0.006, almost 

half of the respondents had high purine levels before being given a vegan diet with a 

percentage of 40.7%, and after the application of the vegan diet showed a change/increase 

in normal conditions with a percentage of 85.2%. Conclusion: The application of the vegan 

diet method in the postmenopausal elderly has proven to be effective in reducing/controlling 

purine levels so that the vegan diet method routinely meets the nutritional needs of the 

postmenopausal elderly is recommended. 

Abstrak 

Latar Belakang: Wanita menopause sering memiliki kadar purin yang lebih tinggi dalam darah 

mereka karena faktor hormonal. Ketidakmampuan untuk mengelola nutrisi atau 

ketidakpatuhan dengan diet rendah purin juga berkontribusi pada peningkatan kadar purin 

setelah menopause. Tujuan: Tujuan penelitian ini membuktikan aplikasi diet vegan dalam 

menurunkan kadar purin pada lansia pasca menopause. Metode: Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan desain penelitian pra eksperiment one group pre post test design. 

Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive sampling dengan responden diambil 

berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan oleh peneliti, sehingga terpilih sebanyak 

27 responden. Metode pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran kadar purin 

menggunakan alat/stick pemeriksaan kadar purin yang dilakukan sebelum dan sesudah 

pemberian intervensi oleh peneliti. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

wilcoxon test. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi diet vegan memiliki 

pengaruh dalam menurunkan kadar purin pada lansia pasca menopause dengan nilai p-value 

= 0,006, hampir separuh dari responden memiliki kadar purin pada kondisi yang tinggi 

sebelum diberikan diet vegan dengan presentase 40,7%, dan pasca aplikasi diet vegan 

menunjukkan perubahan/peningkatan pada kondisi yang normal dengan presentase 85,2%. 

Simpulan: Aplikasi metode diet vegan pada lansia pasca menopause terbukti efektif untuk 

menurunkan/mengontrol kadar purin, sehingga penerapan metode diet vegan secara rutin 

dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi lansia pasca menopause direkomendasikan. 

Copyright Holder © Leo Yosdimyati Romli & Harnanik Nawangsari (2021). 

First Publication Righ: Jurnal Kesehatan Metro Sai Wawai. 
 

Pendahuluan  

Kondisi seorang wanita pasca menopause memiliki kecenderungan pada perubahan kadar purin 

yang lebih tinggi dalam darah, faktor hormonal merupakan faktor yang berkontribusi pada 

peningkatan kadar purin setelah menopause (Dall & Britt, 2020; El Khoudary et al., 2020). Kondisi 
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tubuh wanita saat menopause memicu tingginya kadar purin akibat berkurangnya ekskresi asam urat 

oleh ginjal sehingga menyebabkan penumpukan asam urat dalam darah (Ragab et al., 2017). Kondisi 

lain yang dapat memperberat kondisi peningkatan kadar purin saat menopause adalah 

ketidakmampuan dalam mengatur nutrisi atau diet yang rendah purin (Aihemaitijiang et al., 2020). 

Populasi penduduk Indonesia diperkirakan akan mencapai 262,6 juta orang pada tahun 2020, 

dengan sekitar 30,3 juta wanita mencapai menopause, terhitung 11,5 persen dari keseluruhan 

populasi (Wibowo & Nadhilah, 2020). Peningkatan prevalensi penderita gout semakin bertambah 

seiring dengan peningkatan usia, sekitar 90% penderita asam urat primer adalah laki-laki yang biasanya 

berusia lebih dari 30 tahun, sedangkan asam urat pada wanita sering muncul setelah menopause 

(Afnuhazi, 2019). Jumlah penduduk Indonesia diprediksi pada tahun 2025 mencapai 60 juta wanita 

yang akan memasuki masa menopause, dengan rentang menopause pada usia diperkirakan 50-52 

tahun, sedangkan periode premenopause berlangsung rata-rata 40-48 tahun (Yuni et al., 2018).  

Menopause terjadi ketika seorang wanita telah melewati 12 bulan atau lebih tanpa periode 

menstruasi (Peacock & Ketvertis, 2021). Wanita yang tidak menopause menghasilkan lebih banyak 

estrogen daripada wanita pascamenopause (Dall & Britt, 2020). Estrogen dapat meningkatkan ekskresi 

asam urat oleh ginjal, sehingga menghindari akumulasi asam urat (L. Li et al., 2020). Pada wanita 

pascamenopause, produksi estrogen ovarium menurun sehingga terjadi penurunan ekskresi asam urat 

melalui ginjal dan mengakibatkan penumpukan asam urat dalam darah (Hu et al., 2021). Kebiasaan 

makan adalah faktor penting yang berpengaruh kepada status kesehatan dan kemampuan fisik 

seseorang (Asamane et al., 2019). Banyaknya makanan tinggi purin yang dikonsumsi akan semakin 

memperbesar risiko terkena asam urat dan akan lebih berisiko apabila disertai dengan pola konsumsi 

makan yang tidak seimbang (Ragab et al., 2017).  

Beberapa penelitian yang terkait kondisi wanita pasca menopause yang berkaitan dengan 

peningkatan kadar purin telah banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Pangestu et al. (2019) 

yang bertujuan untuk mencari korelasi pada status menopause dengan kadar asam urat dan 

didapatkan hasil ada korelasi. Penelitian oleh Patroni (2018) juga sebatas identifikasi perbedaan hasil 

rerata kadar asam urat dan didapatkan hasil ada pengaruh. Penelitian Kussoy et al. (2019) 

menunjukkan ada hubungan antara kebiasaan makan makanan tinggi purin dengan kadar asam urat 

Lidiawati & Fadhil (2019) dalam penelitiannya memperoleh hasil ada hubungan pola makan dengan 

kadar asam urat pada wanita postmenopause. Demikian juga, penelitian oleh Saputro & Amalia (2018) 

diperoleh hasil ada hubungan yang bermakna antara status gizi dengan kadar asam urat darah. 

Penelitian-penelitian tersebut masih bersifat analisis kuantitatif mengkaji kondisi dan faktor risiko 

wanita pasca menopause yang berhubungan dengan peningkatan kadar purin. Namun, penelitian 

masih jarang dikaji penelitian dengan desain intervensi aplikasi diet vegan dalam menurunkan kadar 

purin pada lansia pasca menopause. 

Ada berbagai faktor yang dapat meyebabkan kelebihan asam urat di dalam darah, tetapi asupan 

purin mempunyai pengaruh paling besar (George & Minter, 2021). Pentingnya untuk mengetahui 

terkait bagaimana pengaturan diet dalam mengontrol atau bahkan menurunkan kadar purin pada 

wanita menopause sangat diperlukan (Ragab et al., 2017). Diet vegan merupakan satu jenis diet 

vegetarian dengan menghindari konsumsi nutrisi hewani (Sebastiani et al., 2019). Penelitian dapat 

memberikan kontribusi upaya menurunkan atau mencegah dari peningkatan kadar purin yang tinggi 

dengan cara menjaga pola makan dan gizi seimbang dengan mengurangi komsumsi makanan tinggi 

purin melalui diet vegan. Penelitian ini bertujuan membuktikan pengaruh aplikasi diet vegan dalam 

menurunkan kadar purin pada lansia pasca menopause. 
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Metode  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian pra eksperiment one group pre 

post test design. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja puskemas peterongan kabupaten Jombang. 

Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive sampling dengan menetapkan kriteria inklusi 

berjenis kelamin wanita, sudah menopause, dan tidak ada masalah penyakit terkait sistem 

pencernaan, sehingga terpilih sebanyak 27 responden. 

Responden diberikan intervensi diet vegan oleh peneliti dengan memberikan daftar menu 

yang harus dikonsumsi (buah dan sayur) selama 14 hari yang dilakukan secara rutin 3 kali sehari sesuai 

dengan daftar menu yang diberikan oleh peneliti dan selama intervensi responden diobservasi oleh 

peneliti dan pembantu secara kontinue. Sebelum intervensi dilakukan pemeriksaan kadar purin 

terlebih dahulu (pre test). Prosedur pemeriksaan kadar purin menggunakan alat stick  kadar purin 

dengan merk autocheck melalui darah perifer dijari. Pemberian intervensi diet vegan selama 14 hari, 

kemudian dilakukan pemeriksaan kembali (post test) kadar purin.  

Hasil pengukuran kadar purin untuk keperluan analisis dikategorikan menjadi rendah jika <2 

mg/dl, normal jika 2-8 mg/dl dan tinggi jika >8 mg/dl. Metode pengumpulan data lain dilakukan dengan 

pengisian menggunakan kuesioner untuk mengukur data usia, riwayat penyakit dan diet dengan hasil 

ukur dikategorikan (lihat tabel 1).  

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis univariat dengan proporsi dan mean. 

Analisis bivariat menggunakan wilcoxon test dengan nilai α = 5% (0,05). Penelitian ini dilakukan setelah 

mendapatkan kelaikan etik dari STIKES Insan Cendekia Medika Jombang dengan No. 

015/KEPK/ICME/VIII/2021 dan menerapkan standar komite etik pada setiap prosedur penelitian yang 

dilakukan. 

 

Hasil  

 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden pada tabel 1 menggambarkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki rentang usia 61 – 70 tahun yaitu sebanyak 17 responden (63 %). Responden sebagian besar 

tidak pernah memiliki riwayat penyakit gout yaitu sebanyak 20 responden (74,1 %), namun sebagian 

besar memiliki kecenderungan dalam konsumsi makanan atau nutrisi yang mengandung tinngi purin 

yaitu sebanyak 19 responden (70,4 %).  

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Umum Responden (n=27) 

Variabel  Kategorik Frekuensi  Persentase (n=100%) 

Usia 51-60 Tahun 2 7,4 

 61-70 Tahun  17 63,0 

 71-80 Tahun 8 29,6 

Riwayat Penyakit Tidak Pernah Menderita 20 74,1 

 Pernah Menderita 7 25,9 

Diet Rendah Purin 8 29,6 

 Tinggi Purin 19 70,4 

 

Hasil Analisis  

Hasil penelitian sebagaimana pada tabel 2 menunjukkan bahwa rerata usia responden berada 

pada 67,22 tahun dan rata-rata hampir tidak pernah sebelumnya memiliki riwayat menderita gout, 

namun rerata cenderung memiliki kebiasaan konsumsi makanan atau nutrisi yang tinggi purin. Tabel 3 
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menunjukkan bahwa lebih dari separuh kadar purin sebelum diberikan diet vegan responden berada 

pada kondisi yang normal dengan jumlah 16 responden (59,3 %) namun rerata menunjukkan bahwa 

kadar purin responden mendekati batas atas nilai normal yaitu dengan rerata 7,88 mg/dl (tabel 2). 

Pasca pemeberian diet vegan sebagaimana tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar adalah normal 

yaitu sebanyak 23 responden (85,2 %) dengan rerata nilai purin 6,81 mg/dl (tabel 2). Hasil penelitian 

sebagaimana tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh diet vegan terhadap penurunan kadar 

purin pada lansia post menopause dengan nilai p-value = 0,006. 

 

Tabel 2.  

Distribusi Rata-Rata Karakteristik Responden 

Variabel  Mean ± SD Min.-Max. SE 

Usia 

Riwayat Penyakit 

Diet 

Kadar Purin (Sebelum) 

Kadar Purin (Sesudah) 

67,22 ± 4,53 

1,26 ± 0,45 

1,70 ± 0,47 

7,88 ± 1,43 

6,81 ± 1,03 

60 - 70 

1,0 - 2,0 

1,0 - 2,0 

5,3 - 11,1 

5,3 - 9,0 

0,871 

0,086 

0,090 

0,276 

0,198 

 

Tabel 3.  

Distribusi Kadar Purin Sebelum dan Sesudah Penerapan Diet Vegan  

Variabel 

Kadar Purin  
P-value 

Sebelum Sesudah 

f (n=27) % f (n=27) %  

Rendah 

Normal 

0 

16 

0 

59,3 

0 

23 

0 

85,2 

0,006 

Tinggi 11 40,7 4 14,8  

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi diet vegan memiliki pengaruh dalam 

menurunkan kadar purin pada lansia pasca menopause dengan nilai p-value = 0,006, hampir separuh 

dari responden memiliki kadar purin pada kondisi yang tinggi sebelum diberikan diet vegan dengan 

presentase 40,7%, dan pasca aplikasi diet vegan menunjukkan perubahan/peningkatan pada kondisi 

yang normal dengan presentase 85,2%. Terdapat 23 responden yang memiliki kadar purin normal 

pasca pemberian diet vegan dengan rerata kadar purin sebelum responden diberikan diet vegan 

menunjukkan hampir mendekati batas atas normal yaitu 7,88 mg/dl, sedangkan pasca pemberian diet 

vegan rerata menunjukkan penurunan yaitu berada pada 6,81 mg/dl.  

Purin merupakan zat kimia alami yang ada di semua makanan, tetapi juga dapat disintesis oleh 

tubuh manusia (Jakše et al., 2019). Pelaksanaan diet vegan memang tidak menghilangkan atau 

menghindarkan seseorang dari konsumsi makanan dengan kandungan purin, namun adanya purin 

dengan aplikasi diet ini justru memiliki efek protektif yang dapat mencegah purin semakin meningkat. 

Selain itu, kandungan serat pada pelaksanaan diet vegan juga dapat mengikat purin di saluran cerna 

untuk dikeluarkan dari tubuh melalui tinja dan kandungan asam folat dan vitamin C juga dapat 

mencegah peningkatan purin. 

Penelitian yang dilakukan oleh Benn et al. (2018) mendapatkan hasil bahwa sebagian besar 

penderita gout diobati dengan obat-obatan, namun menjaga pola makan yang sehat juga merupakan 

salah satu cara untuk mengobati asam urat. Sejalan dengan hasil tersebut penelitian yang dilakukan 

oleh Vedder et al. (2019) menyebutkan bahwa metode paling efisien untuk mengelola dan mengurangi 

kadar purin dalam tubuh adalah dengan mengonsumsi makanan rendah purin. Mengkonsumsi sumber 
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nutrisi yang berasal dari vegetarian atau sayuran yang rendah purin merupakan cara yang tepat untuk 

mengontrol dan menurunkan kadar purin di dalam tubuh (Chiu et al., 2020). 

Penderita asam urat memiliki kadar asam urat yang sangat tinggi dalam darahnya. Penyakit ini 

terjadi ketika tubuh memproduksi asam urat dalam jumlah berlebihan atau tidak mampu 

menghilangkannya. Mayoritas penderita menggambarkan berupa ketidaknyamanan persendian, 

kemerahan, dan panas. Penumpukan asam urat di persendian, jika tidak ditangani, dapat 

menyebabkan risiko tinggi terjadinya luka pada sendi yang terkena. Secara umum penelitian yang 

sudah dilakukan menyatakan bahwa metode yang efektif untuk menurunkan atau mengontrol kadar 

purin adalah dengan pengaturan pola makan atau diet. Perbedaan kondisi peningkatan kadar purin 

pada kondisi wanita pasca menopause dengan kondisi lain tentunya membutuhkan penatalaksanaan 

yang berbeda pula. Berdasarkan hasil penelitian ini penatalaksanaan untuk menurunkan kadar purin 

dapat dilakukan dengan aplikasi diet vegan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jakše et al. (2019) menyebutkan bahwa pada dasarnya penyakit 

gout atau asam urat sering dikaitkan dengan diet kaya purin dan purin ditemukan di hampir setiap 

sumber makanan baik nabati maupun hewani. Purin terkandung dalam berbagai makanan, termasuk 

dari sayuran maupun daging, sehingga penerapan metode diet vegan juga masih dapat meningkatkan 

peluang terkena asam urat (Chiu et al., 2020). Namun, hasil penelitian tentang asupan purin dan 

serangan asam urat, menunjukkan sebaliknya, yaitu dengan diet rendah purin menggunakan metode 

diet vegan menunjukkan hasil yang lebih rendah terhadap risiko serangan asam urat dibandingkan diet 

rendah purin pada konsumsi sumber makanan dari hewani (R. Li et al., 2018). Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa sayuran tertentu malah diharapkan menghasilkan purin untuk mencegah 

peningkatan purin, selain itu serat nabati pada diet vegan dapat mengikat asam urat di saluran 

pencernaan dan dikeluarkan melalui tinja serta sayuran dengan kandungan asam folat dan vitamin C 

juga diketahui dapat membantu menurunkan kadar asam urat dan mencegah serangan asam urat 

(Keenan et al., 2017; Zeng et al., 2018). 

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa aplikasi diet vegan mampu menurunkan kadar purin 

pada lansia pasca menopause. Aplikasi metode diet vegan pada lansia pasca menopause terbukti 

efektif untuk menurunkan/mengontrol kadar purin, sehingga penerapan metode diet vegan secara 

rutin dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi lansia pasca menopause direkomendasikan dan dengan 

mengikuti diet vegan yang baik dan tepat, selain seseorang dapat menurunkan kadar purin, juga dapat 

menghindari penambahan berat badan.  

 

Simpulan  

Penerapan metode diet vegan pada lansia pasca menopause efektif untuk menurunkan dan 

mengontrol kadar purin dalam darah. Aplikasi metode diet vegan pada lansia pasca menopause yang 

dilakukan dengan baik dan tepat dapat sebagai salah satu upaya menurunkan kadar purin yang 

minimal dilakukan 14 hari. 

 

Ucapan terima kasih 
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